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Abstrak

Motivasi merupakan sebuah kekuatan, di dalam maupun di luar dapat mendorong
seseorang dapat mencapai tujuan tertentu yang sudah disetujui sebelumnya. Namun
setiap motivasi dapat menyebabkan terjadinya terhadap perubahan yang lebih
energi terhadap diri manusia, sehingga motivasi berpengaruh terhadap persoalan
perasaan maupun emosi sehingga dapat bertindak bahkan melakukan sesuatu yang
lebih. Terdapat penelitian mengungkapkan bahwa motivasi instrinsik tidak
berkontribusi secara langsung terhadap kinerja akademik. Akan tetapi terhadap
penelitian yang bertentangan dengan penelitian ini (Muhammad et al. , 2017)
penelitian ini dilakukan pada pembelajaran di cina dengan konteks bahwa
perbedaan budaya mempengaruhi efek multiplikasi dari motivasi ekstrinsik dan
motivasi intrinsik. Namun terdapat penelitian menunjukkan bahwa perilaku belajar
secara daring dapat memediasi motivasi dan kinerja akademik. Meskipun tidak ada
hubungan secara langsung antara motivasi instrinsik dengan kinerja akademik, akan
tetapi memiliki hubungan positif diantara keduanya yaitu membuka jalan bagi
kinerja akademik dalam meningkatkan prestasi siswa (Liu et al. , 2020). Tujuan
dari penelitian ini yaitu mengukur pengaruh dari motivasi intrinsic dan motivasi
ekstrinsik terhadap kinerja akademik dengan perilaku belajar secara daring sebagai
variable mediasi. Responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang yang
dilakukan melalui survai online dengan google form. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Uji validitas dan
reabilitasmenggunakananalisis smart PLS pada outer model. Pengujian hipotesis
menggunakan outer model dan inner model smartPLS. Hasil analisis menunjukan
bahwa perilaku belajar secara daring memediasi hubungan antara motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik terhadap kinerja akademik secara parsial.

Kata kunci: motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, perilaku belajar secara daring,
dankinerja akademik.

Abstract
Motivation is a force, inside and outside, that can encourage someone to achieve
certain goals that have been agreed beforehand. However, every motivation can
causechanges that are more energetic towards human beings, so that motivation
influences feelings and emotional issues so that they can act and even do something
more. There is research that reveals that intrinsic motivation does not contribute
directly to academic performance. However, in contrast to this research
(Muhammad et al., 2017), this research was conducted on learning in China in the
context that cultural differences affect the multiplication effect of extrinsic
motivation and intrinsic motivation. However, there is research showing that online
learning behavior can mediate motivation and academic performance. Although
there is no direct relationship between intrinsic motivation and academic



performance, there is a positive relationship between the two, namely paving the
way for academic performance to increase student achievement (Liu et al., 2020).
The purpose of this study is to measure the effect of intrinsic motivation and
extrinsic motivation on academic performance with online learning behavior as a
mediating variable. Respondentsin this study were 100 people who conducted an
online survey using the Google form. The sampling technique used purposive
sampling technique. Test the validity and reliability using smart PLS analysis on
the outer model. Hypothesis testing uses the outer model and inner model of
smartPLS. The results of the analysis show that online learning behavior mediates
the relationship between intrinsic motivation and extrinsic motivation on academic
performance partially.

Keywords: intrinsic motivation, extrinsic motivation, online learning behavior,
andacademic performance.
1. Latar Belakang
Pada awal tahun 2020, dunia menegaskan bahwa sedang siaga dengan adanya virus
yang disebut dengan Corona Virus yang penyebabnya penyakit Covid-19. Jika
kondisi saat ini pandemi Covid-19 yang sudah berdampak selaku global mengikuti
seluruh lapisan masyarakat (Kusuma & Sutapa, 2020). Berbagai negara telah
menutupsemua kota dan perbatasan didalam berbagai pencegah penyebarannya,
menginstruksikan warga untuk tetap berada tinggal di rumah, dalam menghindari
kedekatan mengenai kontak fisik ,dan menjaga jarak sosial. Dalam kondisi
daruratsaat ini pendidikan di Indonesia terdesak harus beralih ke pembelajaran jarak
jauh. Dengan adanya pembatasan interaksi Kementrian Pendidikan di Indonesia
juga mengeluarkan kebijakan yaitu meliburkan sekolah dan mengganti kegiatan
belajar mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem dalam jaringan (Chiu, 2022).
Dalam kebijakan yang telah dikeluarkan terhadap keadaan darurat seperti
itu, banyak lembaga pendidikan terpaksa pindah ke prngajaran jarak jauh darurat
dalam skala besar. Pergeseran dapat memicu respons krisis kepada guru dengan
menggunakan desain kursus,penilaian, dan strategi pengajaran yang sama
mengenai pembelajaran tatap muka. Diharapkan kondisi darurat saat ini segera
berakhir dengancepat. Tapi sampai saat ini belum terlihat juga berakhir pandemi
akan tetapi pembelajarran secara daring harus tetap berlangsung serta dapat
mendukung kegiatan dalam pembelajaran dalam pendidikan. Dengan adanya

pelaksanaan proses belajar di rumah. Terhadap seluruh jenjang pendidikan, kaiau



pun diri sendiri memiliki dorongan belajar. Inilah prinsip dalam suatu kegiatan
pembelajaran menggunakan sistem secara daring sehingga dapat berhasil dalam
pembelajaran, kalau pun diri sendiri memiliki dorongan belajar. Inilah prinsip
dalam suatu kegiatan pembelajaran dan pendidikan. Dorongan untuk belajar lebih
giat inilah yang disebut dengan motivasi (Prasetyanto et al., 2022)

Motivasi merupakan sebuah kekuatan, di dalam maupun di luar dapat
mendorong seseorang dapat mencapai tujuan tertentu yang sudah disetujui
sebelumnya. Namun setiap motivasi dapat menyebabkan terjadinya terhadap
perubahan yang lebih energi terhadap diri manusia, sehingga motivasi berpengaruh
terhadap persoalan perasaan maupun emosi sehingga dapat bertindak bahkan
melakukan sesuatu yang lebih. Agar tujuan, persyaratan, dan keinginan dapat
dijadikan sebagai penggeraknya (Asvio & Batusangkar, 2017).

Kotera et al., (2022) orientasi kompensasi dan orientasi ke luar adalah dua
jenis motivasi ekstrinsik. Orientasi keluar menekankan perbandingan dengan
orang lain, sedangkan orientasi kompensasi menekankan pada penghargaan
eksternal. Penelitian ini berfokus pada penghargaan motivasi ekstrinsik, yang mirip
dengan kompensasi karyawan untuk pekerjaan mereka. Mahasiswa dapat dipaksa
untuk belajar dengan motivasi ekstrinsik semacam ini,sedangkan mahasiswa dapat
menikmati kursus dan merasa puas dengan motivasi intrinsik. Jika sebuah sekolah
ingin setiap mahasiswa dapat memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian
tujuan sekolah, motivasi merupakan faktor yang sangat penting untuk diperhatikan
(Cahyani et al., 2021). Dengan adanya motivasi, seorang mahasiswa akan sangat
antusias dalammelakukan tugas dan tanggung jawabnya dalam iklim pembelajaran
saat ini yang diciptakan oleh pembelajaran online. Hal ini juga mempengaruhi
motivasi belajar mahasiswa, sehingga jika seorang guru dapat menjaga motivasi
belajar mahasiswa dalam belajar daring, prmbrlajaran mampu tercapai dengan
adanya iklim dapat berpengaruh secara signifikan mengenai motivasi belajar
mahasiswa. Namum keterbatasan yang di karenakan ruang virtual, keadaan
pembelajaran secara daring membuat mahasiswa kesulitan untuk mengontrol dan
menjaga lingkungan belajar. Hasil belajar mahasiswa dan menurunkan motivasi

belajar mahasiswa (Gustiani et al., 2022)



Pentingnya motivasi karena motivasi adalah faktor menyebabkan,
menyalurkan, dan mendorong perilaku mahasiswa ke arah keinginan belajar
tekundan semangat untuk mencapai hasil yang optimal. Terlebih sekolah sedang
sulit bertolak ukur terhadap pencapaian pembelajaran yang sulit dibagikan di
karenakan mengenai wabah covid-19 yang baru saja terjadi di waktu ini, bilamana
sudah sama sekali belum di bagikan terhadap mahasiswa bila di bagikan hingga
selesai serta memberikan bermacam pekerjaan berupa tugas yang sedang berkaitan
pada pembelajaran yang telah di sampaikan. Terlebih bagi mahasiswa tugas yang
di bagikan kepada mengenai pendidikan dan pembelajaran. Motivasi adalah
tindakan mendorong leih giat belajar (Ojo et al., 2021).

Prestasi akademik dan integrasi sosial adalah dua faktor yang berkontribusi
pada tingkat prestasi akademik.menurut penelitian (Baker dan Siryk,1999). Prestasi
belajar mahasiswa dipengaruhi oleh integrasi akademik dan sosial. Menurut
(Riesies, et.al., 2012), penyesuaian akademik, sosial, pribadi, dan emosional, serta
keterikatan, adalah empat konsep integrasi akademik. Penyesuaian akademik
adalah proses di mana mahasiswa mengalami tuntutan akademik pada lingkungan
yang ada, seperti motivasi, kinerja, dan kepuasan,seperti yang didefinisikan oleh
Rientis untuk masing-masing dari empat konsep. Sebaliknya, penyesuaian sosial
mengacu pada komitmen mahasiswa terhadap persyaratan studi sosial-
interpersonal, seperti berpartisipasi dalm kegiatan sosial, berteman, dan bekerja
dalam tim. Dalam Rienties dkk. (1999), Baker dan Siryk 2012, yang menyatakan
bahwa tingkat kegagalan psikologis dan fisik dalam beradaptasi dengan lingkungan
sekolah menengah atau gaya hidup di daerah tempat mahasiswa bersekolah
ditunjukkan oleh penyesuaian pribadi dan emosional, dedikasi untuk sekolah tinggi
dan tujuan pendidikan (van den Broeck et al., 2021).

Terdapat penelitian mengungkapkan bahwa motivasi instrinsik tidak
berkontribusi secara langsung terhadap kinerja akademik. Akan tetapi terhadap
penelitian yang bertentangan dengan penelitian ini (Muhammad et al. , 2017)
penelitian ini dilakukan pada pembelajaran di cina dengan konteks bahwa
perbedaan budaya mempengaruhi efek multiplikasi dari motivasi ekstrinsik dan

motivasi instrinsik. Meskipun motivasi instrinsik memiliki banyak kelebihan dan



kekurangan tidak boleh di abaikan karena berpengaruh kepada kinerja akademik
(Gheitani et al., 2019). Namun terdapat penelitian menunjukkan bahwa perilaku
belajar secara daring dapat memediasi motivasi dan kinerja akademik. Meskipun
tidak ada hubungan secara langsung antara motivasi instrinsik dengan kinerja
akademik, akan tetapi memiliki hubungan positif diantara keduanya yaitu membuka
jalan bagi kinerja akademik dalam meningkatkan prestasi siswa. Selain itu
penelitian ini menunjukkan hubungan positif antara motivasi ekstrinsik terhadap
kinerja akademik dengan dimediasi perilaku belajar daring. Hal ini dapat di lihat
dari kinerja akademik yang mampu mendapat penghargaan ekstrinsik seperti
masuk ke program pasca sarjanaatau peluang kerja yang lebih baik (Liu et al.,
2020).

Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Hubungan Motivasi Intrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap
Kinerja Akademik Dengan Perilaku Belajar Secara Daring Sebagai Variabel
Mediasi”.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data primer. Metode pengumpulan data yang akan
digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian
ini merupakan objek yang dituju untuk digunakan sebagai tempat memperoleh data.
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Perguruan Tinggi Daerah
Surakarta. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis Structural Equation Model (SEM) dengan Smart Partial
Least Square (PLS). Analisis Outer Model



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Outer Model
Tabel 1. Nilai Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading
Motivasi Intrinsik (X1) X1.1X1.2X1.3X14 0,843
X1.5 0,896
0,860
0,854
0,877
Motivasi Ekstrinsik (X2)  X2.1 X2.2 X2.3 0,930
X2.4 X2.5 0,921
0,899
0,922
0,923
Kinerja Akademik (Y) Y.l 0,885
Y.2 0,835
Y.3 0,761
Y.4 0,831
Perilaku belajar daring (Z) Z1 0,860
Z.2 0,845
Z.3 0,872
Z4 0,884
Z5 0,844

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa masing-masing indikator variabel
penelitian banyak yang memiliki nilai outer loading > 0.7. Namun menurut
(Chin,1998) skala pengukuran nilai loading 0,5 hingga 0,6 sudah dianggap cukup
untuk memenuhi syaratconvergent validity. Data diatas menunjukkan tidak ada
indikator variabel yang nilai outer loading-nya dibawah 0.5, sehingga semua
indikator dinyatakan layak atau valid untuk digunakan penelitian dan dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted

Variabel (Average Variance Keterangan
Extracted)
Motivasi Intrinsik (X1) 0.750 Valid
Motivasi Ekstrinsik (X2) 0.844 Valid
Kinerja Akademik () 0.688 Valid
Perilaku belajar daring (Z) 0.742 Valid

Berdasarkan Tabel diatas, setiap variabel dalam penelitian ini menunjukkan
nilai AVE (Average Variance Extrancted) yaitu .> 0,5. Setiap variabel dalam

penelitian ini memiliki nilai maing-masing untuk motivasi intrinsik sebesar 0.750,



motivasi ekstrinsiksebesar 0.844, Kinerja akademik 0.688, dan perilaku belajar
daring sebesar 0.742. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian
ini dapat dikatakan valid secara validitas diskriminan.

Tabel 3. Cross Loading

Indikator Motivasi  Motivaswi Kinerja Perilaku
Ekstrinsik  Intrinsik Akademik  belajardaring
(X1) (X2) (Y) (2)
X1.1 0,843 0,692 0,704 0,679
X1.2 0,896 0,742 0,722 0,739
X1.3 0,860 0,771 0,648 0,704
X1.4 0,854 0,768 0,747 0,794
X1.5 0,877 0,694 0,627 0,775
X2.1 0,795 0,930 0,738 0,761
X2.2 0,796 0,921 0,789 0,816
X2.3 0,784 0,899 0,696 0,794
X2.4 0,769 0,922 0,742 0,804
X2.5 0,749 0,923 0,731 0,795
Y.l 0,759 0,827 0,885 0,788
Y.2 0,725 0,717 0,835 0,777
Y.3 0,513 0,485 0,761 0,457
Y .4 0,596 0,563 0,831 0,556
Z1 0,680 0,686 0,632 0,860
Z2 0,668 0,682 0,620 0,845
Z3 0,807 0,820 0,775 0,872
Z4 0,712 0,704 0,630 0,884
Z5 0,784 0,803 0,769 0,844

Berdasarkan sajian data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa masing-
masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading terbesar pada
variabel yang dibentuknya dibanding dengan nilai cross loading pada variabel
lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan bahwa
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki
discriminant validity yang baik dalam menyusun variabelnya masing-masing.

Tabel 4. Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Motivasi Intrinsik (X1) 0.938
Motivasi Ekstrinsik (X2) 0.964
Kinerja Akademik () 0.898
Perilaku belajar daring (2) 0.935

Dari tabel di atas, dapat ditunjukkan untuk nilai composite reliability semua

variabel penelitian bernilai > 0.7. Untuk nilai motivasi intrinsik sebesar 0.938,



motivasi ekstrinsik 0.964, kinerja karyawan 0.898, dan perilaku belajar daring
0.935. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel sudah memenuhi
composite reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Tabel 5. Cronbachs Alpha

Variabel Cronbachs Alpha
Motivasi Intrinsik (X1) 0.917
Motivasi Ekstrinsik (X2) 0.954
Kinerja Akademik (Y) 0.852
Perilaku belajar daring (Z) 0.913

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha semua variabel
dalam penelitian ini bernilai di atas > 0,6 yang artinya nilai cronbach alpha telah
memenubhi syarat sehingga seluruh konstruk dapat dikatakan reliabel.

Collinearity Statistic (VIF)

Inner VIF Values VIF Keterangan
X1->YX2->YX1- 4472 Non multicollinearityNon
>7ZX2->Z 4.789 multicollinearityNon
Z->Y 3.545 multicollinearityNon
3.545 multicollinearity
4,991 Non multicollinearity

Dari tabel di atas, hasil dari Collinierity Statistics (VIF) untuk melihat uji
dari setiap variabel mempunyai nilai cut off > 0,1 atau sama dengan nilai VIF <5
maka hal itu tidak melanggar uji multikolinieritas.

3.2 Analisis Inner Model
Tabel 6. Nilai R-Square

R-Square R-Square Adjusted
Kinerja Akademik 0,712 0,712
Perilaku Belajar Daring 0,800 0,795

Berdasakan tabel diatas, R-Square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh
variabel motivasi instrinsik dan ekstrinsik terhadap kinerja akademik yaitu dengan
nilai 0,712 atau 71,2% maka dapat dikatakan hubungan ini adalah hubungan yang
sedang atau moderate . Kemudian R-Square juga digunakan untuk melihat besarnya
pengaruh variabel motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap perilaku belajar secara
daring yaitu dengan nilai 0.800 atau 80 % maka dapat dikatakan hubungan ini
adalah hubungan yang kuat.
Q-Square =1-[(1-R%1)x (1-R?2)] (1)



=1 [(1-0,800) x (1 —0,712)]
=1-(0,2x0,288)

=1-0,0576

=0,9424

Berdasarkan hasil penelitian diatas didapat nilai Q-Square sebesar 0,9424.

Nilai tersebut menjelaskan keragaman dari data penelitian dapat dijelaskan oleh

model penelitian sebesar 94,24 %, sedangkan sisanya sebesar 5,76 % dijelaskan

oleh faktor lain yang berada diluar model penelitian ini.dengan demikian, dari hasil

perhitungan tersebut maka model penelitian ini dapat dinyatakam telah memiliki

goodness of fit yang baik.

Tabel 7. Path Coefisien (Direct Effect)

Hipotesis Original t-

P Values Keterangan

Sample Statistics
Motivasi Intrinsik(X1) Positif
-> Kinerja Akademik H1 0,287 2,292 0,011 Signifikan
(Y)
Motivasi Ekstrinsik
(X2) -> Kinerja H2 Positif
Akademik (Y) 0,315 2,305 0,011 Signifikan
Motivasi Intrinsik
(X1) -> Perilaku H3 Positif
Belajar Daring (2) 0,431 4,901 0,000 Signifikan
Motivasi Ekstrinsik
(X2) -> Perilaku H4 Positif
belajar Daring (Z) 0,499 5,605 0,000 Signifikan
Perilaku Belajar
Daring (Z) -> Kinerja H5 Positif
Akademik(Y) 0,287 2,189 0,015 Signifikan
Tabel 8. Uji Tidak Langsung (Indirect Effect)
Indirect Effect Original t- P Values Keterangan
Sample  Statistics
Motivasi Intrinsik (X1) - Positif
> Perilaku Belajar 0,124 1,995 0,023 Signifikan
Daring (Z) ->Kinerja
Akademik (Y)
Motivasi Ekstrinsik Positif
(X2) 0,143 1,976 0,024 Signifikan

-> Perilaku Belajar
daring (2) -> Kinerja
Akademik (Y)




3.3 Pembahasan

3.3.1 Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Kinerja Akademik

Hasil analisis menunjukkan motivasi intrinsik berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja akademik. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan
nilai t-statistic sebesar2,292 dengan besar pengaruh sebesar 0,287 dan nilai p-value
sebesar 0,011. Dengan nilai t- statistic >1.96 dan nilai p value <0.05. Hal ini
menjelaskan bahwa adanya motivasi yang timbl dari masing-masing individu akan
membuat kinerja mahasiswa dalam bidang akademikakan dapat meningkat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hipotesis
ini terbentuk atas dasar hasil penelitian dari Marpaung & Wilany, (2016) yang
menemukan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja akademik mahasiswa. Hasil penelitian ini sekaligus menjawab rumusan
masalah apakah motivasi intrinsik berpengaruh terhadap kinerja akademik.

3.3.2 Pengaruh Motivasi Ekstrinsik Terhadap Kinerja Akademik

Hasil analisis menunjukkan motivasi ekstrinsik berpengaruh positif signifikan
ternadap kinerja akademik. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan
nilai t- statistic sebesar 2,305 dengan besar pengaruh sebesar 0,315 dan nilai p-
value sebesar 0,011. Dengan nilai t-statistic >1.96 dan nilai p value <0.05. Hal ini
menjelaskan bahwa motivasi dari luar akan ikut mendorong mahasiswa berprestasi
dalam bidang akademik karena adanya beberapa harapan dari orang terdekat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wibawa
et al., 2022) yang menemukan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja akademik mahasiswa. Hasil penelitian ini sekaligus
menjawab rumusan masalah apakah motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap
kKinerja akademik.

3.3.3 Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Perilaku Belajar Secara Daring

Hasil analisis menunjukkan motivasi intrinsik berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku belajar secara daring. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang
menunjukkan nilai t- statistic sebesar 4,901 dengan besar pengaruh sebesar 0,431
dan nilai p-value sebesar 0,000. Dengan nilai t-statistic >1.96 dan nilai p value

<0.05. Hal ini menjelaskan bahwa jika dikaitkan dengan belajar, dengan adanya
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motivasi intrinsik maka mahasiswa memiliki kemauan dan kesadaran sendiri untuk
belajar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Asmaroini, (2021) yang menemukan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku belajar secara daring. Hasil penelitian ini sekaligus
menjawab rumusan masalah apakah motivasi intrinsik berpengaruh terhadap
perilaku belajar secara daring.

3.3.4 Pengaruh Motivasi Ekstrinsik Terhadap Perilaku Belajar Secara Daring
Hasil analisis menunjukkan motivasi ekstrinsik berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku belajar secara daring. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 5,605 dengan besar pengaruh sebesar 0,499
dan nilai p-value sebesar 0,000. Dengan nilai t-statistic >1.96 dan nilai p value
<0.05. Hal ini menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai
bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas
belajar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginting et
al.,(2021) yang menemukan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku belajar secara daring. Hasil penelitian ini sekaligus
menjawab rumusan masalah apakah motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap
perilaku belajar secara daring.

3.3.5 Pengaruh Perilaku Belajar Secara daring Terhadap Kinerja Akademik

Hasil analisis menunjukkan perilaku belajar secara daring berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja akademik. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,189 dengan besar pengaruh sebesar 0,287
dan nilai p-value sebesar 0,015. Dengan nilai t-statistic >1.96 dan nilai p value
<0.05. Hal ini menjelaskan bahwa mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran
daring secara tidak efektif, hal ini terjadi karenajaringan internet di tempat tinggal
tidak baik, kualitas audio dan video aplikasi pembelajaran daring tidak baik yang
menyebabkan suara dari dosen tidak terdengar dengan jelas, mahasiswa tidak

memiliki perangkat yang memadai untuk mengikuti pembelajaran, singkatnya
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waktu pertemuan sehingga mahasiswa tidak sempat untuk bertanya. Hal ini
tentunya akan mempengaruhii kinerja mahasiswa dalam bidang akademik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan
et al., (2020) yang menemukan bahwa belajar daring berpengaruh signifikan
terhadap akademik mahasiswa. Hasil penelitian ini sekaligus menjawab rumusan
masalah apakah perilaku belajar secara daring berpengaruh terhadap kinerja
akademik.

3.3.6 Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Kinerja Akademik dengan Perilaku

Belajar Secara Daring Sebagai Variabel Mediasi.

Hasil analisis menunjukkan perilaku belajar secara daring memediasi pengaruh
motivasi intrinsik terhadap kinerja akademik. Sesuai dengan hasil analisis pengaruh
tidak langsung (indirect effects) yang dinyatakan positif signifikan secara parsial
atau secara keseluruhan perilaku belajar secara daring dapat memediasi pengaruh
motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap kinerja akademik. Dibuktikan dengan
nilai t- statistic sebesar 1,995 yang artinya >1.96 dengan nilai p value sebesar
0.023 yang artinya <0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya motivasi
intrinsik maka mahasiswa memiliki kemauan dan kesadaran sendiri untuk belajar.
Belajar akan membuat prestasi seseorang akan meningkat termasuk juga
mahasiswa sehingga motivasi akan mendorongminat belajar mahasiswa meskipun
dalam keadaan daring lalu dengan belajar maka kinerja mahasiswa dalam bidang
akademik tentunya akan ikut meningkat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Qonita et
al., (2021) yang menemukan bahwa perilaku belajar secara daring dapat memediasi
hubungan antara motivasi intrinsik terhadap akademik mahasiswa. Hasil ini
menjawab rumusan masalah apakah motivasi intrinsik berpengaruh terhadap
kinerja akademik dengan perilaku belajar secara daring sebagai variabel mediasi.
3.3.7 Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Kinerja Akademik dengan Perilaku

Belajar Secara Daring Sebagai Variabel Mediasi.

Hasil analisis menunjukkan perilaku belajar secara daring memediasi pengaruh
motivasi ekstrinsik terhadap kinerja akademik. Sesuai dengan hasil analisis

pengaruh tidak langsung (indirect effects) yang dinyatakan positif signifikan secara
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parsial atau secara keseluruhan perilaku belajar secara daring dapat memediasi
pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap kinerja akademik.. Dibuktikan
dengan nilai t- statistic sebesar 1,976 yang artinya >1.96 dengan nilai p value
sebesar 0.024 yang artinya <0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi
ekstrinsik akan mendorong perilaku peserta didik ke arah pencapaian tujuan jika
diberikan penghargaan maupun hukuman. Berbagai dorongan dari luar akan dapat
membuat mahasiswa meningkatkan belajar mahasiswa meskipun melakukan
pembelajaran daring. Semangat yang dimiliki mahasiswa dalam melakukan
pembelajaran daring akan membuat peningkatan dalam Kkinerja akademik
mahasiswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Amri,
(2019) yang menemukan bahwa perilaku belajar secara daring dapat memediasi
hubungan antara motivasi ekstrinsik terhadap kemampuan akademik mahasiswa.
Hasil ini menjawab rumusan masalah apakah motivasi ekstrinsik berpengaruh
terhadap kinerja akademik dengan perilaku belajar secara daring sebagai variabel

mediasi.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan didapatkan kesimpulan sebagai

berikut:

a. Motivasi intrinsik berpengaruh positif  signifikan terhadap kinerja akademik
mahasiswa.

b. Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja akademik
mahasiswa.

c. Motivasi intrinsik berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku belajar
secaradaring.

d. Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku belajar
secaradaring.

e. Perilaku belajar secara daring berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerjaakademik mahasiswa.

f.  Perilaku belajar secara daring memediasi pengaruh motivasi intrinsik terhadap
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kinerjaakademik mahasiswa.
g. Perilaku belajar secara daring memediasi pengaruh motivasi ekstrinsik

terhadapkinerja akademik mahasiswa.
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